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This paper aims to strengthen the concept of gender equality relations in a   married couple who work together, 
as well as how the division of roles in the family and the pattern of husband and wife partnership in managing 
their household. This paper uses a functionalist structural approach in analyzing modern family phenomena in 
the application of gender relations in their households. Through this analysis, it is hoped that it will be able to 
see the understanding that has been cultivated in society related to the parallels of men and women in the family. 
The results of writing this article show how to build partnerships between married couples in managing the 
household. According to the functionalist structural theory, the role and involvement of the husband in domestic 
life remains relevantly applied in modern society. Gender equality relations in working families can be built by 
equality and justice between husbands, wives, and children in performing all family functions through the 
equitable division of roles, both in the domestic and social spaces. 
 

Kata Kunci Abstrak 
 

Hubungan; 
Kesetaraan 
gender; 
Peran suami dan 
istri; 
Pekerja 

 

Tulisan ini bertujuan untuk memperkuat konsep relasi kesetaraan gender pada pasangan suami istri 
yang sama-sama bekerja, serta bagaimana pembagian peran dalam keluarga dan pola kemitraan 
suami istri dalam mengelola rumah tangganya. Tulisan ini menggunakan pendekatan struktural 
fungsionalis dalam menganalisis fenomena keluarga modern dalam penerapan relasi gender dalam 
rumah tangganya. Melalui analisis ini, diharapkan dapat melihat pemahaman yang selama ini 
membudaya di masyarakat terkait kesejajaran laki-laki dan perempuan dalam keluarga. Hasil dari 
penulisan artikel ini menunjukkan bagaimana membangun kemitraan antara pasangan suami istri 
dalam mengelola rumah tangga. Menurut teori struktural fungsionalis, peran dan keterlibatan suami 
dalam kehidupan rumah tangga tetap relevan diterapkan dalam masyarakat modern. Relasi 
kesetaraan gender dalam keluarga pekerja dapat dibangun dengan adanya kesetaraan dan keadilan 
antara suami, istri, dan anak dalam menjalankan semua fungsi keluarga melalui pembagian peran 
yang adil, baik di ruang domestik maupun ruang sosial. 
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PENDAHULUAN  

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin 

antara seorang laki-laki dan perempuan yang ber-

tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

(Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974 Pasal 1) Pada hakikatnya manusia dibekali 

dengan naluri untuk membentuk sebuah ikatan 

antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan 

untuk membangun keluarga yang tenang dan 

bahagia. (Ulfatmi, 2011) 

Keluarga adalah sub sistem dari masyarakat, 

memiliki fungsi strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai kesetaraan dan relasi antar anggota ke-

luarga, karena dalam keluargalah semua struktur, 

peran, dan fungsi sebuah sistem berada (Lilis 

Widaningsih, t.t.) Persoalan keluarga, selalu da-

tang seiring dengan perkembangan teknologi in-

formasi serta dorongan kebutuhan dan gaya hi-

dup, akan semakin kompleks dengan semakin ce-

patnya perubahan kultur masyarakat. 

Realitas yang terjadi di masyarakat telah 

terjadi perubahan sosial dengan sangat cepat. Kon-

sep keluarga konvensional dengan suami sebagai 

pencari nafkah dan istri mengurus rumah tangga 

semakin ditinggalkan dengan terbukanya peran 

perempuan di ruang publik. 

Banyak tulisan dan kajian yang berbicara 

mengenai relasi gender dalam keluarga, dianta-

ranya artikel Dwi Edi Wibowo yang berbicara ten-

tang peran ganda perempuan. (Dwi Edi Wibowo, 

2011) Tulisan ini membahas asumsi dikotomi pe-

ran perempuan baik di ruang domestik maupun 

publik. Pesan kuat dari tulisan ini adalah perem-

puan dan laki-laki adalah mahluk yang diciptakan 

dari jenis yang sama, maka keduanya memiliki 

tanggungjawab saling mengutuhkan sehingga 

tercipta sebuah ketenangan. 

Tulisan yang lain adalah skripsi Dafa Aliffian 

yang berjudul Pembagian Peran Suami Istri Pada 

Keluarga Perempuan Karir Persepektif Kesetaraan 

Gender dan Hukum Islam. Penelitian memotret 

karakteristik perempuan yang bekerja sebagai 

Aparatur Sipil Negara di Dinas Pengendalian Pen-

duduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Te-

manggung Jawa Tengah. (Dafa, 2020) Skripsi ini 

mengambil kesimpulan bahwa sikap saling meng-

hormati dan menghargai antara suami dan istri 

menjadi kunci adanya kesetaraan gender dalam 

rumah rumah tangga. 

Penelitian kedua tulisan di atas sama-sama 

menunjukan bagaiman relasi kesetaraan dalam 

keluarga. Perbedaan keduanya adalah metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif terbatas ASN 

Dinas sebagai obyek penelitian. 

Pola masyarakat modern, dengan perubahan 

kultur yang berjalan semakin cepat, berdampak 

pada partisipasi peran antar anggota keluarga. Me-

nurut Nohong sebagaimana di kutip oleh Anita 

Rahmawaty bahwa problem yang sering muncul 

dalam keluarga pekerja adalah adanya idelogi gen-

der dalam masyarakat, terutama berkaitan dengan 

stereotipe kerja (gender stereotype of work) dan 

pembagian kerja gender (gender distribution of 

labour). (Rahmawaty, 2015). 

Tulisan ini bertujuan untuk menguatkan 

konsep tentang relasi kesetaraan gender dalam 

sebuah keluarga, baik dalam ruang domestik 

maupun publik. Persoalan mengenai karir dalam 

keluarga pekerja merupakan sesuatu yang baru 

dan identik dengan karakteristik personal dan 

karakteristik relationship pasangan. 

 

METODE  

Sistematika penulisan artikel ini adalah gam-

baran umum tentang kesetaraan dan keadilan gen-

der beserta cakupannya. Pembahasan selanjutnya 

adalah bagaimana mendudukan relasi kesetaraan 

gender pada keluarga pekerja. Kesimpulan yang 

coba ditarik pada tulisan ini adalah bagaiman seha-

rusnya pembagian peran dalam keluarga pa-

sangan suami istri pekerja. 

Penelitian ini berjeniskan Kualitatif. Kuali-

tatif umum digunakan oleh peneliti sebagai pen-

deskripsian suatu obyek sasaran berupa fenomena, 
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atau pengaturan sosial yang hendak dituturkan 

dalam bentuk tulisan. Dalam artian dan maksud 

bahwa dalam penulisannya pada data maupun 

fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar 

dari angka. (Anggito & Setiawan, 2018)  

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021. 

Penelitian kualitatif menggunakan studi lapangan, 

yaitu proses pengumpulan data dengan melaku-

kan pengamatan atau observasi, wawancara, dan 

dokumen dalam pengumpulan datanya serta ber-

bagai laporan yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan. Data yang telah dikumpul-

kan kemudian dianalisis (fokus penelitian) kemu-

dian disimpulkan. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analsisis isi atau konten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian artikel ini adalah pembagian 

peran dalam keluarga pasangan suami istri peker-

ja. Menurut Khoiruddin Nasution sebagaimana 

dikutip oleh Durotun Nafisa dan peneliti mengha-

silkan bahwa pembagian tugas dan peran suami 

istri dalam keluarga mayoritas dihasilkan dari 

kompromi dengan pasangannya. Sejauh mana ke-

terlibatan suami dalam kegiatan rumah tangga, 

tergantung dari hasil kompromi antar pasangan 

suami istri dalam sebuah keluarga. 

Kompromi pembagian peran suami dan istri 

dalam aspek kegiatan rumah tangga, diantaranya: 

1) The child care role, yaitu bertanggungjawab 

mencari uang untuk mendukung keluarga. 

2) The provider role, yaitu merawat anak secara fi-

sik, seperti memberi makan, mengenakan pa-

kaian, memandikan, menjaga anak, dan seba-

gainya. 

3) The child socialization, yaitu mengajarkan nilai-

nilai moral pada anak, sikap, ketrampilan, dan 

perilaku yang disetujui masyarakat. 

4) He sexual role, memenuhi kebutuhan seksual 

dari pasangan. 

5) The kindship role, yaitu memelihara hubungan 

antara keluarga dan mengunjungi sanak ke-

luarga. 

6) The recreational role, yaitu mengorganisir ke-

giatan rekreasi keluarga. 

7) The therapeutic role, yaitu mendengarkan, mau 

mengerti, bersimpati, membantu, dan merawat 

anggota lain dalam keluarga (Nafisa, 2008) 

Menurut teori struktural fungsionalis, peran 

dan keterlibatan suami dalam kehidupan rumah 

tangga tetap relevan diterapkan dalam masyarakat 

modern. Teori struktual fungsional memandang 

masyarakat sebagai sistem yang terdiri bagian 

yang saling berkaitan. Setiap struktur dalam 

masyarakat, seperti agama, pendidikan, struktur 

politik dan rumah tangga, secara terus menerus 

mencari keseimbangan dan harmoni (Taufiq, 

2009). 

Teori struktural fungsionalis berupaya men-

jelaskan bagaimana sistem senantiasa berfungsi 

mewujudkan keseimbangan di dalam masyarakat. 

Keseimbangan dapat terwujud, jika tradisi peran 

gender mengacu pada posisi semula. Berdasarkan 

teori ini, maka perbedaan status laki-laki dan pe-

rempuan adalah fungsional. Kedudukan yang 

berbeda antara laki-laki dan perempuan harus te-

tap dipertahankan agar tidak terjadi goncangan 

dalam masyarakat. 

Teori ini menunjukan bahwa keterlibatan 

suami dalam rumah tangga ditentukan pandangan 

kepantasan di masyarakat, seperti pantaskah sua-

mi terlibat dalam kegiatan rumah tangga dida-

sarkan pada norma yang berlaku di masyarakat 

beserta latar budanya. Yang kedua, adanya komit-

men yang harus disetujui bersama suami istri 

dengan kompromi dan saling terbuka antar pa-

sangan. Yang ketiga melalui sikap saling meng-

hargai antara suami dan istri sebagai perwujudan 

rasa cinta (Darajat, 1984) 
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Pembahasan  

a. Kesetaraan dan Keadilan Gender 

Definisi gender kadang disalahartikan secara 

sempit sebagai bahasan perempuan dengan segala 

kodratnya. Gender berbeda dengan jenis kelamin 

dan tidak hanya membahas mengenai perempuan 

saja atau perbedaan biologis laki-laki dan perem-

puan. Gender dapat diartikan sebagai perbedaan 

peran, atribut, sikap atau perilaku, yang tumbuh 

berkembang dalam masyarakat. 

Gender secara bahasa diartikan sebagai jenis 

kelamin, maka ketika seseorang mnyebut gender 

dengan konotasi jenis kelamin maka yang dimak-

sud adalah gender dalam arti bahasa. Konsep gen-

der secra terminologi menurut Mansour Fakih, 

disebutkan sebagai suatu sifat yang melekat pada 

kaum laki-laki maupun perempuan yang dikons-

truksi secara sosial dan kultural (Fakih, 1996) 

Sifat gender yang melekat pada perempuan, 

misalnya perempuan dikenal sebagai sosok lemah 

lembut, cantil, emosional, dan feminim, keibuan. 

Sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, jan-

tan, perkasa, dan maskulin. Sifat tersebut merupa-

kan sifat yang dapat dipertukarkan antara laki-laki 

dan perempuan, dengan kata lain ada laki-laki 

yang emosional, lemah lembut dan ada pula pe-

rempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. 

Sedangkan pengertian jenis kelamin adalah 

pembagian dua jenis kelamin yang ditentukan se-

cara biologis dan melekat pada kelamin tertentu, 

misalnya perempuan memilik penis, sperma, dan 

jakun, sementara perempuan memiliki payudara, 

rahim. Alat kelamin tersebut melekat dan tidak 

dapat dipertukarkan yang merupkan ketentuan 

Tuhan, atau yang sering disebut kodrat. 

Pembagian definisi ini menegaskan perbe-

daan mendasar konsep gender dan jenis kelamin. 

Setiap manusia dialhirkan sebagai laki-laki dan pe-

rempuan, tetapi jalan yang menjadikan maskulin 

atau feminim adalah gabungan struktur biologis 

dan konstruksi sosial budaya (Mosse, 1996). 

Definisi ini ditegaskan oleh Nasaruddin 

Umar, bahwa gender adalah konsep kultural yang 

digunakan untuk memberi identifikasi perbedaan 

dalam hal peran dan perilaku antara laki-laki dan 

perempuan yang berkembang di masyarakat yang 

didasarkan rekayasa sosial (Umar, 1999). 

Beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa gender adalah konsep yang digunakan da-

lam mengidentifikasi peran laki-laki dan perem-

puan yang didasarkan ada pengaruh sosial budaya 

masyarakat. Gender adalah perbedaan peran laki-

laki dan perempuan yang dibangun oleh masyara-

kat atau kelompk masyakarat dengan latar be-

lakang budaya dan struktur sosial yang berbeda-

beda. 

Relasi yang dibangun melalui latar belakang 

budaya dan struktur sosial yang berbeda menjadi 

kontrbusi terhadap terwujudnya ketidakadilan 

dan ketidaksetaan laki-laki dan perempuan di 

masyarakat. Kesenjangan relasi tersebut dipeng-

aruhi oleh faktor sejarah, budaya, ekonomi dan 

agama yang secara turun temurun mengakar di 

masyarakat. 

Kondisi ini menjadi garis tebal dalam penen-

tuan pola kehidupan laki-laki dan perempuan, 

baik dalam ranah domestik (keluarga) maupun ra-

nah publik (masyarakat, dunia kerja dan pendi-

dikan). Diskriminasi masih menjadi persoalan se-

rius dan memerlukan pemahaman bersama terkait 

relasi laki-laki dan perempuan di berbagai lapisan 

masyarakat. 

Perbedaan gender (jenis kelamin) yang ke-

mudian melahirkan peran gender sebenarnya ti-

dak menjadi sebuah masalah yang krusial, selama 

tidak menimbulkan ketidakadilan gender. Namun 

realitas di masyarakat memperlihatkan perbedaan 

gender telah melahirkan ketimpangan dan keti-

dakadilan, khususnya bagi perempuan. 

Menurut Mansour Fakih, ketidakadilan gen-

der termanifestasikan dalam berbagai bentuk, 

diantaranya: 

1) Marginalisasi, yaitu proses peminggiran yang 

mengakibatkan kemiskinan secara ekonomi ba-

gi perempuan. Marginalisasi tidak hanya terjadi 

di ruang publik namun juga di ruang domestik. 
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2) Subordinasi, yaitu sikap, anggapan, atau tinda-

kan masyarakat yang menempatkan perem-

puan pada posisi yang lebih rendah (tidak 

penting) dan sekedar sebagai pelengkap kaum 

laki-laki. 

3) Stereotype, yaitu pelabelan pada suatu kelom-

pok tertentu dengan sikap atau penilaian nega-

tif. Ketidakadilan gender seringkali bersumber 

dari stereotype yang dilekatkan yang dilekat-

kan pada jenis kelamin tertentu. 

4) Double Burden, yaitu adanya anggapan bahwa 

pekerjaan domestik rumah tangga adalah tang-

gung jawab perempuan, berakibat perempuan 

menanggung semua beban pekerjaan domestik. 

Kondisi ini menjadi sangat berat bagi kaum 

perempuan pekerja. 

Violence, yaitu serangan atau kekerasan ter-

hadap fisik maupun integritas mental psikologis 

seseorang. Kekerasan ini disebabkan oleh bias 

gender yang diakibatkan relasi kekuasaan laki-laki 

dan perempuan yang tumpang tindih. 
 

b. Relasi Kesetaraan Gender Keluarga Pekerja 

Keluarga pekerja adalah pasangan suami is-

tri yang memiliki orientasi karir dalam menjalani 

kehidupan rumah tangganya. Karakteristik laki-

laki dan perempuan yang memilik orientasi karir 

sangat kerepotan dalam pembagian peran dalam 

rumah tangga. Jika suami banyak menghabiskan 

pekerjaan di luar rumah, maka pekerjaan rumah 

akan terabaikan atau bahkan diselesaikan oleh istri 

seorang diri. Begitupun ketika istri lebih banyak 

bekerja di luar maka pekerjaan rumah tangga akan 

terbengkalai. 

Istri dihadapkan pada beban peran ganda, 

yaitu sebagai pekerja dan ibu rumah tangga. 

Intensitas pelayanan terhadap suami dan anak 

mejadi berkurang karena ia juga membutuhkan 

pelayanan bagi dirinya sendiri akibat kelelahan 

sehabis bekerja (Wakirin, 2017). 

Relasi suami istri dalam rumah tangga dapat 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 

1) Hubungan kepemilikan (ownership), yaitu se-

cara finansial maupun ekonomi, istri dianggap 

sebagai milik suami, dan posisi istri sangat le-

mah dan patuh total terhadap suami yang 

cenderunh otoriter. 

2) Hubungan pelengkap (complementary), yaitu 

peran istri sebagai pelengkap kegiatan suami, 

istri bergantung pada suami dalam hal pengam-

bilan keputusan keluarga. 

3) Hubungan hirarki, yaitu suami menempat diri 

sebagai atasan dan istri sebagai bawahan, dalam 

arti hubungan yang kaku dan sepihak. 

4) Hubungan kemitraan (partneship), yaitu suami 

istri menempatkan diri sebagai mitra sejajar dan 

seimbang. Pola ini menjunjung tinggi keseta-

raan antara laki-laki dan perempuan dalam ke-

luarga. Suami istri diposisikan sebagai sahabat 

yang saling mendukung dan membutuhkan. 

(Dien Sumiyatiningsih, 2013) 

Relasi keluarga berbasis kesetaraan dan kea-

dilan gender dapat kita dapatkan dengan pener-

pan pola hubungan kemitraan. Kemitraan gender 

dalam institusi keluarga dapat terwujud dalam 

berbagai bentuk, antara lain,  

1) Kerjasama secara setara anara laki-laki dan pe-

rempuan dalam melaksanakan peran dan fung-

si, baik dalam ranah publik maupun domestik. 

2) Kemitraan dalam pembagian peran suami dan 

istri dalam mengerjakan aktivits keluarga 

dengan terbentuknya rasa saling ketergantung-

an berdasarkan kepercayaan dan saling meng-

hormati, akuntabilitas terukur, terselenggara 

kehidupan keluarga yang harmonis. 

3) Kemitraan dalam pembagian peran suami istri 

dalam menjalan fungsi keluarga pada 

komponen perilaku, mulai dari kontribusi ide, 

perhatian, bantuan, nasehat. 

4) Kemitraan gender yang merujuk pada konsep 

keadilan gender yang menyangkut peran, fung-

si, dan tanggungjawab, kebutuhan dan status 

sosial yang berdasarkan konstruksi budaya 

masyarakat bukan kodrati. 

Pola relasi gender yang harmonis mensyarat-

kan perencanaan dan pelaksanaan manajemen 

sumber daya keluarga, sehingga anggota keluarga 
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mempunyai peran dalam berbagai aktifitas (do-

mestik dan publik) yang bertujuan mewujudkan 

kesejahteraan keluarga yang berkeadilan gender 

dan berkesetaraan gender. 

 

KESIMPULAN  

Keluarga harmonis, sebagai sebuah tujuan 

perkawinan, dapat diwujudkan melalui kemitraan 

gender yang setara antara suami dan istri dalam 

melaksanakan semua fungsi keluarga melalui 

pembagian peran dan kerja, baik ranah domestik 

maupun ranah publik. Kemitraan dan relasi gen-

der yang harmonis dalam keluarga pekerja sebagai 

jalan mewujudan kesejahteraan keluarga yang 

setara dan berkeadilan gender. 

Perkembangan dunia modern, yang mem-

buka ruang berkarir bagi perempuan di ruang pu-

blik, merupakan realitas sosial yang sulit dihin-

darkan dengan berbagai macam latar belakangnya. 

Pembagian tugas dan peran suami istri dalam 

keluarga, mayoritas dihasilkan dari kompromi 

dengan pasangannya. Sejauh mana keterlibatan 

suami dalam kegiatan rumah tangga, tergantung 

dari hasil kompromi antar pasangan suami istri 

dalam sebuah keluarga. 
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